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Abstrak: Administrasi kependudukan yang lengkap dan valid merupakan elemen penting dalam kehidupan masyarakat 

untuk menjamin akses terhadap berbagai layanan publik. Di Desa Putat, Kecamatan Bulu, ditemukan berbagai 

permasalahan terkait administrasi kependudukan, seperti dokumen yang rusak, hilang, atau belum dimiliki oleh sebagian 

besar warga. Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dokumen kependudukan juga menjadi kendala 

utama. Program pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan administrasi kependudukan masyarakat melalui 

kolaborasi dengan Dukcapil Kabupaten Temanggung.Metode yang digunakan dalam program ini meliputi sosialisasi 

bersama Dukcapil dan perangkat desa, pendataan door-to-door oleh tim KPM dan magang, serta implementasi sistem 

digital untuk mempercepat proses administrasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat 

meningkat hingga 100%, dengan seluruh dokumen administrasi berhasil diselesaikan, meliputi KTP, KIA, KK, akta 

kelahiran, akta kematian, dan izin pindah domisili. Implementasi sistem digital terbukti meningkatkan efisiensi proses 

pengurusan dokumen dan meminimalkan kesalahan data.Program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat Desa Putat tetapi juga menjadi model penyelesaian administrasi kependudukan yang dapat diterapkan di 

wilayah lain. Keberhasilan program ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antar pihak serta pemanfaatan teknologi 

untuk meningkatkan pelayanan publik. 

Kata Kunci: Administrasi Kependudukan, Pengabdian Masyarakat, Desa 

 

Abstract: Complete and valid population administration is an important element in 

community life to ensure access to various public services. In Putat Village, Bulu 

District, various problems related to population administration were found, such as 

damaged, lost, or unowned documents by the majority of residents. Low public awareness 

of the importance of population documents is also a major obstacle. This community 

service program aims to optimize community population administration through 

collaboration with the Dukcapil of Temanggung Regency. The methods used in this 

program include joint socialization with Dukcapil and village officials, door-to-door data 

collection by the KPM team and internships, and implementation of a digital system to 

speed up the administration process. The results of the activity showed that the level of 

public awareness increased to 100%, with all administrative documents successfully 

completed, including KTP, KIA, KK, birth certificates, death certificates, and domicile 

change permits. The implementation of the digital system has been proven to increase the 

efficiency of the document management process and minimize data errors. This program 

not only provides direct benefits to the people of Putat Village but also becomes a model 

for completing population administration that can be applied in other areas. The success 

of this program underscores the importance of collaboration between parties and the use 

of technology to improve public services. 
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Pendahuluan 

Desa Putat, Kecamatan Bulu, Kabupaten Temanggung, merupakan wilayah dengan 

populasi penduduk yang cukup signifikan dan kebutuhan administrasi kependudukan 

yang kompleks. Berdasarkan observasi lapangan, ditemukan bahwa sejumlah besar warga 

desa belum memiliki dokumen kependudukan yang lengkap dan akurat. Dokumen seperti 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan Kartu Identitas Anak (KIA) 

merupakan elemen penting yang masih banyak terabaikan oleh sebagian masyarakat (Sri 

Handriana Dewi Hastuti 2020). Hal ini menyebabkan sejumlah kendala, seperti akses 

terbatas ke layanan publik, kesulitan dalam proses administratif, dan potensi marginalisasi 

sosial (Sari et al, 2023). 

Permasalahan ini dipicu oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya dokumen kependudukan, keterbatasan akses terhadap 

layanan administrasi, serta proses pengurusan dokumen yang dianggap rumit dan 

memakan waktu (Naqibah, Cikusin, and Abidin 2021). Meskipun pemerintah telah 

menyediakan fasilitas layanan administrasi, seperti program jemput bola dan layanan 

keliling, efektivitas program ini masih belum optimal di Desa Putat. Kondisi ini menjadi 

latar belakang pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan tema "Optimalisasi 

Administrasi Kependudukan melalui Program Pengabdian Masyarakat: Studi Kasus di 

Desa Putat, Kecamatan Bulu". Program ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi masyarakat melalui pendekatan berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi (IPTEKS) yang telah dikembangkan sebelumnya (Putri, 2022). 

Tinjauan pustaka yang relevan menunjukkan bahwa kelengkapan dokumen 

kependudukan memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan sosial dan ekonomi 

masyarakat. Studi oleh (Damayanti, Yuningsih & Akbar 2022) menekankan pentingnya 

administrasi kependudukan dalam mendukung kebijakan pemerintah dan mempermudah 

akses terhadap berbagai layanan publik. Selain itu, (Widianita 2023) mengidentifikasi 

pendekatan berbasis door-to-door sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan mempermudah verifikasi data. Berdasarkan temuan ini, program 

pengabdian masyarakat di Desa Putat mengadopsi strategi yang serupa dengan 

mengutamakan pendekatan langsung kepada warga, verifikasi dan validasi data, serta 

penyederhanaan proses pengurusan dokumen. 

Hasil analisis situasi di Desa Putat mengungkapkan kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan literasi masyarakat tentang pentingnya dokumen kependudukan. Dokumen 

seperti akta kelahiran, kartu keluarga, dan KTP memiliki peran yang sangat vital dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama sebagai syarat akses terhadap layanan dasar seperti 

pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan perlindungan sosial. Sayangnya, masih banyak 

warga yang kurang memahami fungsi dan manfaat dokumen-dokumen ini. Kondisi ini 

paling dirasakan oleh kelompok rentan seperti lansia, perempuan, dan anak-anak, yang 

sering kali menghadapi kendala dalam mengakses layanan publik karena 

ketidaklengkapan dokumen mereka (Nissya, 2023). Selain itu, keterbatasan infrastruktur 

serta kurangnya sumber daya manusia di tingkat desa semakin memperparah 

permasalahan ini. Desa Putat belum memiliki sistem administrasi yang memadai untuk 
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mendukung pelayanan dokumen kependudukan secara efisien. Hal ini menciptakan 

hambatan yang kompleks, sehingga diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat untuk merancang solusi yang efektif, inklusif, dan 

berkelanjutan (BKKBN 2023). 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, program pengabdian ini 

menawarkan solusi inovatif melalui pendekatan edukasi berbasis teknologi yang 

digabungkan dengan pelibatan langsung masyarakat. Metode yang digunakan bersifat 

partisipatif, di mana masyarakat bukan hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga 

dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari pengumpulan data 

hingga implementasi program (Margareth & Yuniningsih 2023). Program ini menggunakan 

pendekatan partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, 

tetapi juga subjek yang aktif berperan dalam pengumpulan data dan pelaksanaan program. 

Edukasi tentang administrasi kependudukan disampaikan melalui berbagai media, seperti 

seminar, lokakarya, dan modul digital yang mudah diakses oleh warga. 

Kondisi permasalahan yang mendasari kegiatan ini harus dijelaskan dengan baik 

untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tantangan yang dihadapi (Lestari and 

Suharto 2021). Berdasarkan hasil analisis, banyak warga yang mengalami kesulitan dalam 

proses verifikasi dan validasi dokumen kependudukan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap pentingnya dokumen seperti akta kelahiran, kartu 

keluarga, dan KTP, serta kurangnya pengetahuan mengenai prosedur administrasi yang 

harus ditempuh. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi informasi menjadi 

hambatan signifikan, terutama di kalangan kelompok rentan seperti lansia, perempuan, 

dan anak-anak, yang sering kali bergantung pada bantuan pihak lain untuk menyelesaikan 

proses administrasi. Selain itu, keterbatasan waktu dan biaya juga menjadi faktor 

penghambat dalam pengurusan dokumen, terutama bagi warga dengan tingkat ekonomi 

menengah ke bawah (Rungkut, 2024).  

Sebagian besar warga bekerja di sektor informal dengan penghasilan harian, sehingga 

menyisihkan waktu untuk mengurus dokumen menjadi tantangan tersendiri. Biaya 

transportasi ke kantor administrasi juga sering kali menjadi beban tambahan, terutama bagi 

warga yang tinggal di daerah terpencil dengan infrastruktur transportasi yang terbatas. 

Situasi ini diperburuk oleh kurangnya dukungan layanan administrasi di tingkat desa yang 

dapat memberikan solusi cepat dan terjangkau bagi masyarakat.Lebih jauh lagi, masalah 

ini tidak hanya berdampak pada keterlambatan pengurusan dokumen, tetapi juga 

menimbulkan dampak yang lebih luas, seperti terhambatnya akses terhadap layanan 

publik, termasuk layanan kesehatan, pendidikan, dan perlindungan sosial. Tanpa dokumen 

kependudukan yang lengkap, banyak warga yang tidak dapat mengakses program bantuan 

sosial pemerintah yang dirancang untuk membantu meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Program ini dirancang untuk memberikan solusi konkret terhadap permasalahan 

yang dihadapi masyarakat, dengan mengintegrasikan hasil penelitian sebelumnya dan 

inovasi IPTEKS. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang 

ada, tetapi juga untuk membangun sistem administrasi yang lebih efektif dan berkelanjutan 

di masa depan (Aprilia & Wijaya 2020). Selain itu, pelibatan tokoh masyarakat dan aparat 
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desa dalam setiap tahapan program juga menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan 

efektivitas dan keberlanjutan program (Agustina, Cikusin & Widodo 2020). Pendekatan 

kolaboratif ini memastikan bahwa masyarakat memiliki rasa kepemilikan terhadap 

program, sehingga mendorong keberlanjutan inisiatif bahkan setelah program berakhir. 

Tujuan utama dari program ini adalah memastikan seluruh warga Desa Putat 

memiliki dokumen kependudukan yang lengkap, valid, dan akurat. Selain itu, program ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dokumen 

kependudukan sebagai prasyarat untuk mengakses layanan dasar seperti pendidikan, 

kesehatan, dan bantuan sosial. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik, masyarakat 

diharapkan mampu mengurus dokumen mereka secara mandiri di masa depan. Manfaat 

yang diharapkan mencakup peningkatan kualitas layanan publik, efisiensi proses 

administrasi di tingkat desa, dan penguatan inklusi sosial melalui pemenuhan hak-hak 

dasar warga negara. Lebih jauh lagi, keberhasilan program ini juga diharapkan dapat 

menjadi model implementasi yang dapat diterapkan di wilayah lain yang menghadapi 

permasalahan serupa (Ghivary et al, 2023). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program ini diharapkan mampu memberikan 

dampak jangka panjang yang positif bagi masyarakat Desa Putat. Tidak hanya 

menyelesaikan tantangan administratif yang ada, program ini juga diharapkan menjadi 

katalis untuk perubahan sosial yang lebih luas, dengan meningkatkan kapasitas masyarakat 

dan aparat desa dalam mengelola administrasi kependudukan. Sinergi antara pemerintah, 

akademisi, masyarakat, dan sektor swasta akan menjadi fondasi kuat untuk menciptakan 

layanan administrasi yang lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga membangun 

pondasi untuk kesejahteraan masyarakat yang lebih baik melalui pengelolaan administrasi 

yang optimal. 

Metodologi 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara 

menyeluruh untuk menjawab berbagai tantangan yang terkait dengan administrasi 

kependudukan di Desa Putat, Kecamatan Bulu, Kabupaten Temanggung. Pendekatan yang 

digunakan bersifat partisipatif dan kolaboratif, melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat desa, aparat pemerintah setempat, akademisi, dan 

tokoh masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi identifikasi 

masalah secara mendalam melalui survei dan wawancara dengan warga, serta koordinasi 

dengan pihak desa untuk memetakan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia. 

Selanjutnya, tahap perencanaan strategis dilakukan untuk merancang solusi berbasis 

teknologi dan edukasi, yang dapat diakses secara luas oleh masyarakat. Pendekatan ini 

memastikan bahwa program tidak hanya efektif dalam jangka pendek, tetapi juga 

memberikan dampak berkelanjutan dengan membangun kapasitas masyarakat. 

Tahapan implementasi kegiatan meliputi serangkaian langkah sistematis yang 

dimulai dengan sosialisasi program kepada masyarakat melalui pertemuan dan diskusi 

kelompok. Setelah itu, pelatihan tentang pentingnya dokumen kependudukan dan cara 
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mengurusnya diberikan menggunakan media interaktif, seperti modul digital, video 

tutorial, dan simulasi langsung. Selain itu, teknologi sederhana, seperti aplikasi berbasis 

perangkat lunak yang mendukung pengisian dan pelacakan dokumen, diperkenalkan 

untuk mempermudah proses administrasi. Dalam tahap ini, monitoring dan evaluasi 

dilakukan secara berkala untuk mengukur keberhasilan program, mengidentifikasi 

kendala, dan memberikan solusi cepat terhadap masalah yang muncul. Seluruh tahapan 

dirancang untuk saling terhubung dan terintegrasi, dengan diagram alir sebagai alat bantu 

visual yang memudahkan pemahaman proses secara keseluruhan. Diagram ini 

menggambarkan alur kegiatan dari tahap persiapan hingga evaluasi, memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan program. Berikut adalah tahapan 

pelaksanaan kegiatan yang disertai dengan diagram alir untuk memudahkan pemahaman 

proses secara keseluruhan. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

1. Persiapan dan Koordinasi 

a) Identifikasi Pemangku Kepentingan: Langkah awal melibatkan identifikasi pihak-

pihak terkait yang berperan penting dalam program ini, termasuk pemerintah desa, 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kabupaten Temanggung, 

serta tokoh masyarakat setempat. Identifikasi ini penting untuk memastikan 

keterlibatan dan dukungan dari semua pihak yang relevan. 

b) Rapat Koordinasi: Setelah pemangku kepentingan teridentifikasi, diadakan 

pertemuan untuk menyusun rencana kerja yang detail. Dalam rapat ini, dibahas 

peran dan tanggung jawab masing-masing pihak, serta ditetapkan jadwal kegiatan 

yang disepakati bersama. Koordinasi yang baik di tahap ini akan menjadi dasar 

bagi kelancaran pelaksanaan program. 

2. Sosialisasi kepada Masyarakat 

a) Penyuluhan Umum: Mengadakan sesi penyuluhan di balai desa dengan tujuan 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya memiliki dokumen 

kependudukan yang lengkap dan akurat. Materi penyuluhan mencakup manfaat 

dokumen kependudukan, prosedur pengurusan, serta implikasi hukum dan sosial 

bagi warga yang tidak memiliki dokumen resmi. 
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b) Distribusi Materi Edukasi: Untuk memperkuat pesan yang disampaikan dalam 

penyuluhan, dibagikan brosur dan pamflet yang berisi informasi rinci mengenai 

prosedur pengurusan dokumen kependudukan. Materi ini dirancang dengan 

bahasa yang sederhana dan dilengkapi dengan ilustrasi untuk memudahkan 

pemahaman masyarakat dari berbagai latar belakang pendidikan. 

3. Pendataan dan Verifikasi 

a) Pendekatan Door-to-Door: Tim pelaksana melakukan kunjungan langsung ke 

rumah-rumah warga untuk memeriksa kelengkapan dokumen kependudukan 

seperti KTP, Kartu Keluarga (KK), dan Kartu Identitas Anak (KIA). Pendekatan ini 

memastikan tidak ada warga yang terlewatkan dan memungkinkan interaksi 

langsung untuk memahami kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

mengurus dokumen . 

b) Validasi Data: Data yang diperoleh dari lapangan kemudian dicocokkan dengan 

database Dukcapil untuk memastikan akurasi dan validitas informasi. Proses 

validasi ini penting untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian data dan mengambil 

langkah korektif yang diperlukan. 

4. Pelayanan Administrasi Kependudukan 

a) Pengurusan Dokumen: Bagi warga yang belum memiliki atau perlu memperbarui 

dokumen kependudukan, tim menyediakan bantuan dalam proses pengurusan. 

Layanan yang diberikan meliputi pembuatan KTP baru, pembaruan KK, serta 

penerbitan KIA. Pendampingan ini bertujuan untuk memudahkan warga dalam 

memenuhi persyaratan administrasi dan mengurangi hambatan birokrasi yang 

mungkin mereka hadapi (Alfarizi 2023). 

b) Fasilitasi dengan Dukcapil: Tim berperan sebagai penghubung antara warga dan 

Dukcapil untuk memastikan proses penerbitan dokumen berjalan lancar. Hal ini 

mencakup penjadwalan layanan, pengumpulan berkas, hingga distribusi dokumen 

yang telah selesai diproses. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

a) Pemantauan Berkala: Setelah layanan diberikan, dilakukan kunjungan ulang ke 

rumah warga untuk memastikan bahwa dokumen telah diterima dan digunakan 

sebagaimana mestinya. Pemantauan ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang mungkin muncul setelah penerbitan dokumen. 

b) Evaluasi Program: Mengumpulkan umpan balik dari masyarakat dan pemangku 

kepentingan untuk menilai efektivitas program. Evaluasi ini meliputi penilaian 

terhadap proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, serta dampak jangka panjang bagi 

masyarakat. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dan 

pengembangan program di masa mendatang. 

6. Instrumen dan Perangkat yang Digunakan 

a) Formulir Pendataan: Digunakan untuk mencatat informasi setiap warga terkait 

status kepemilikan dokumen kependudukan. Formulir ini dirancang sedemikian 

rupa untuk memudahkan pengumpulan data dan memastikan semua informasi 

yang relevan tercatat dengan lengkap. 
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b) Perangkat Elektronik: Penggunaan tablet atau smartphone memungkinkan tim 

untuk mengakses database Dukcapil secara real-time selama proses verifikasi data. 

Hal ini meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencocokan data serta 

meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi akibat pencatatan manual. 

c) Materi Edukasi: Brosur, pamflet, dan poster yang disiapkan tidak hanya berfungsi 

sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai media edukasi yang menarik bagi 

masyarakat. Desain yang menarik dan konten yang informatif diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya administrasi 

kependudukan. 

d) Alat Tulis dan Administrasi: Perlengkapan ini digunakan untuk keperluan 

pencatatan manual, pengisian formulir, serta dokumentasi selama pelaksanaan 

program. Meskipun sebagian besar proses dilakukan secara digital, alat tulis tetap 

diperlukan sebagai cadangan dan untuk keperluan administrasi lainnya.Akan lebih 

bagus juga jika instrumen dan perangkat yang digunakan untuk pelaksanaan 

kegiatan maupun evaluasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Putat, Kecamatan Bulu, 

dengan kolaborasi antara tim KPM dan magang UNSIQ bersama Dukcapil Kabupaten 

Temanggung, telah berhasil memberikan solusi menyeluruh atas berbagai permasalahan 

administrasi kependudukan masyarakat. Program ini dirancang secara sistematis melalui 

serangkaian tahapan yang saling terintegrasi guna mencapai hasil optimal sekaligus 

membawa perubahan signifikan bagi masyarakat desa (Indrayana et al, 2023). 

Tahapan kegiatan diawali dengan sosialisasi bersama Dukcapil Kabupaten 

Temanggung. Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi, menyelaraskan 

mekanisme kerja, serta memberikan panduan teknis yang jelas terkait proses pengolahan 

data administrasi kependudukan. Melalui sosialisasi ini, tim KPM dan Dukcapil dapat 

membagi peran dan tanggung jawab dengan lebih terarah, sehingga memastikan setiap 

langkah program berjalan sesuai rencana. Sosialisasi ini juga menjadi landasan penting 

dalam menjamin koordinasi yang efektif antara seluruh pihak yang terlibat. 

Setelah itu, tim melanjutkan dengan sosialisasi kepada perangkat desa sebagai pihak 

yang berperan penting dalam mendukung pelaksanaan program. Pada tahap ini, perangkat 

desa diberikan pemahaman menyeluruh terkait tujuan dan mekanisme program. Mereka 

juga membantu menyediakan data awal mengenai masyarakat yang membutuhkan 

layanan administrasi kependudukan, termasuk memberikan informasi mengenai 

dokumen-dokumen yang rusak, hilang, atau belum pernah dimiliki oleh warga 

(Shofwatun, 2023). Dukungan perangkat desa menjadi kunci keberhasilan dalam 

menjangkau masyarakat secara efektif. 

Tahap berikutnya adalah pendataan masyarakat yang dilakukan langsung di 

lapangan menggunakan metode door-to-door (Widianita, 2023). Tim KPM dan magang 

mendatangi setiap rumah untuk memastikan data yang dikumpulkan akurat dan relevan. 

Pendekatan ini memungkinkan identifikasi kebutuhan dokumen yang spesifik, seperti KTP 
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yang rusak, KK yang tidak valid, belum memiliki KIA, akta kelahiran, akta kematian, izin 

pindah domisili, hingga pembaruan dokumen lainnya. Selain mendata, kegiatan ini juga 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya memiliki dokumen resmi 

sebagai bentuk kesadaran akan administrasi yang tertib. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diteruskan kepada Dukcapil Kabupaten 

Temanggung untuk diproses lebih lanjut. Dukcapil menangani pembuatan dokumen-

dokumen baru maupun perbaikan dokumen lama, seperti KTP, KIA, KK, akta kelahiran, 

akta kematian, serta izin pindah domisili. Setelah selesai diproses, dokumen-dokumen ini 

diserahkan kepada masyarakat melalui mekanisme yang sederhana namun terorganisir 

(Fadillah, 2022). Warga cukup datang ke kantor desa untuk mengambil dokumen mereka 

dengan menandatangani daftar penerimaan sebagai bukti pengambilan. Sistem ini 

dirancang untuk memastikan akuntabilitas dan mempermudah warga dalam mendapatkan 

dokumen mereka. 

Selain itu, program ini juga didukung oleh implementasi sistem digital yang 

dirancang oleh tim KPM. Sistem ini memungkinkan proses administrasi berjalan lebih cepat 

dan akurat dibandingkan metode manual. Dengan adanya sistem digital ini, perangkat desa 

dapat memantau setiap tahap pengolahan dokumen secara real-time, sehingga memastikan 

tidak ada data yang terlewat atau terlambat diproses. Teknologi ini memberikan manfaat 

jangka panjang bagi desa dalam mengelola administrasi kependudukan secara lebih efisien 

(Nissya, 2023). 

Hasil dari program ini sangat signifikan. Permasalahan administrasi kependudukan 

yang sebelumnya meliputi dokumen yang hilang, rusak, atau tidak dimiliki, kini telah 

terselesaikan dengan baik. Kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen resmi 

meningkat secara drastis, mencapai 100%. Semua kebutuhan administrasi masyarakat 

terpenuhi secara tuntas, dengan proses yang jauh lebih cepat dan terstruktur. Program ini 

tidak hanya memberikan solusi atas permasalahan administratif, tetapi juga menciptakan 

perubahan budaya dalam pengelolaan dokumen kependudukan di Desa Putat. 

Keberhasilan ini mencerminkan pentingnya kolaborasi antara tim KPM, perangkat desa, 

dan Dukcapil dalam menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat. 

Berikut dokumentasi kegiatan sebagai bukti pelaksanaan program pengabdian masyarakat: 
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Gambar 2. Sosialisasi dengan Dukcapil Kabupaten Temanggung 

Tim KPM bersama Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kabupaten 

Temanggung melaksanakan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam kepada masyarakat dan aparat desa tentang prosedur pengolahan data 

kependudukan. Kegiatan ini tidak hanya membahas langkah-langkah teknis, tetapi juga 

mengedepankan dialog interaktif untuk mendiskusikan tantangan dan solusi terkait 

administrasi kependudukan. Melalui pendekatan ini, masyarakat dan perangkat desa 

diharapkan dapat lebih memahami peran mereka dalam mendukung keberhasilan 

program. Sosialisasi ini juga menjadi wadah untuk memperkenalkan sistem kerja yang akan 

digunakan, termasuk inovasi berbasis teknologi yang dirancang untuk mempercepat dan 

menyederhanakan proses pencatatan data kependudukan. 

Selain itu, kegiatan pendataan dilakukan secara langsung melalui metode door-to-

door, di mana Tim KPM mendatangi rumah-rumah warga untuk mencatat kebutuhan 

masyarakat secara akurat dan terperinci. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan tim 

mendapatkan data yang lebih valid, tetapi juga menciptakan interaksi langsung dengan 

warga, sehingga masyarakat merasa lebih didengar dan dilibatkan dalam program ini. 

Proses pendataan ini juga digunakan untuk mengidentifikasi kelompok rentan, seperti 

lansia, perempuan, dan anak-anak, yang sering kali kesulitan mengakses layanan 

administrasi. Dokumentasi kegiatan ini menggambarkan momen-momen penting, 

termasuk interaksi antara tim dan warga, yang menunjukkan antusiasme masyarakat 

dalam mendukung program pengabdian ini. Dengan pendekatan personal dan partisipatif 

ini, diharapkan program mampu menciptakan solusi yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 
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Gambar 3. Pendataan Door-to-Door oleh Tim KPM 

Tim KPM melakukan pendataan langsung ke rumah warga untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dokumen kependudukan secara detail. Pendekatan ini dilakukan dengan 

mencatat berbagai masalah administrasi, seperti dokumen yang hilang, rusak, atau belum 

dimiliki, sekaligus mendata kebutuhan dokumen baru seperti KTP, KIA, dan akta 

kelahiran. Selain itu, tim juga menggali informasi mengenai kendala yang dihadapi warga 

dalam mengakses layanan administrasi, termasuk hambatan teknologi, keterbatasan waktu, 

atau biaya yang menjadi penghalang. Pendekatan door-to-door ini memastikan bahwa 

setiap warga, termasuk kelompok rentan seperti lansia, perempuan, dan anak-anak, 

terlayani dengan baik dan kebutuhan administrasinya tercatat secara akurat. 

Pendataan ini menjadi langkah awal yang penting untuk memahami kondisi awal 

administrasi masyarakat, sehingga program yang dirancang dapat menjawab kebutuhan 

dengan tepat sasaran. Selain mencatat data, tim juga memberikan edukasi singkat kepada 

warga mengenai pentingnya dokumen kependudukan sebagai hak dasar yang harus 

dipenuhi. Dampak dari kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1, yang menampilkan 

perubahan signifikan dalam kesadaran administrasi warga sebelum dan sesudah program. 

Data menunjukkan adanya peningkatan jumlah dokumen yang berhasil diselesaikan, 

kesadaran masyarakat akan pentingnya administrasi yang lebih baik, serta efisiensi dalam 

proses pengurusan dokumen. Pendekatan ini tidak hanya memastikan akurasi data tetapi 

juga membangun kepercayaan masyarakat terhadap program pengabdian yang dilakukan.  

Tabel 1. Perubahan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Kelengkapan Dokumen Banyak dokumen yang hilang, 

rusak, atau belum dimiliki: 

Semua kebutuhan dokumen 

kependudukan telah selesai 

diproses 100%: 

 KTP rusak atau belum diperbarui KTP baru diterima seluruh 

masyarakat yang membutuhkan 
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Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

 Tidak memiliki KIA (Kartu 

Identitas Anak) 

Semua anak memiliki KIA 

 KK rusak atau tidak valid KK telah diperbarui sesuai data 

terkini 

 Tidak memiliki akta kelahiran 

atau akta kematian 

Akta kelahiran dan kematian 

diterbitkan sesuai kebutuhan 

 Belum mengurus izin pindah 

domisili 

Izin pindah domisili telah 

diterbitkan 

Tingkat Kesadaran Rendah, masyarakat kurang 

memahami pentingnya 

dokumen kependudukan 

Meningkat 100%, masyarakat 

mulai sadar akan pentingnya 

dokumen kependudukan untuk 

mendukung berbagai kebutuhan 

Efisiensi Sistem Belum ada sistem digital, 

pengelolaan data manual 

memakan waktu dan rawan 

kesalahan 

Implementasi sistem digital 

mempercepat proses 

 

Tabel tersebut memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak positif 

program pengabdian masyarakat terhadap kondisi administrasi kependudukan di Desa 

Putat. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar masyarakat menghadapi berbagai 

permasalahan, seperti dokumen yang rusak, tidak valid, atau bahkan belum dimiliki. 

Misalnya, banyak warga dewasa yang belum memiliki KTP, anak-anak yang tidak memiliki 

KIA, serta keluarga yang belum melengkapi dokumen penting seperti KK atau akta 

kelahiran. Selain itu, dokumen seperti akta kematian atau izin pindah domisili juga sering 

kali terabaikan karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya dokumen 

tersebut. Hambatan ini diperburuk oleh keterbatasan akses ke layanan administrasi, baik 

karena kendala geografis, biaya, maupun keterbatasan infrastruktur desa. 

Namun, setelah program dilaksanakan, perubahan signifikan terlihat di hampir 

seluruh aspek. Semua kebutuhan dokumen warga berhasil diselesaikan dengan tingkat 

keberhasilan mencapai 100%. Setiap warga yang membutuhkan KTP, KIA, KK, maupun 

akta kelahiran dan kematian telah menerima dokumen tersebut sesuai dengan 

kebutuhannya. Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya administrasi kependudukan 

juga meningkat drastis. Kini, warga memahami bahwa dokumen-dokumen tersebut tidak 

hanya menjadi persyaratan administratif, tetapi juga menjadi jembatan untuk mengakses 

berbagai layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan. Selain itu, penerapan 

sistem pengelolaan data berbasis teknologi yang dirancang oleh tim KPM memberikan 

dampak jangka panjang dengan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan 

data. Sistem ini tidak hanya mempercepat proses pengurusan dokumen, tetapi juga 

membantu perangkat desa dalam mengurangi beban kerja administratif, sehingga 

menciptakan pengelolaan administrasi yang lebih modern, transparan, dan berkelanjutan. 
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Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Putat, Kecamatan Bulu, 

bekerja sama dengan Dukcapil Kabupaten Temanggung, berhasil memberikan solusi nyata 

terhadap permasalahan administrasi kependudukan yang dihadapi masyarakat. Melalui 

tahapan kegiatan yang terstruktur, mulai dari sosialisasi hingga pendataan door-to-door, 

program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dokumen 

kependudukan dan menyelesaikan seluruh kebutuhan administrasi secara tuntas. 

Implementasi sistem digital juga terbukti mempercepat proses pengurusan dokumen dan 

meningkatkan efisiensi serta akurasi data. 

Sebagai saran, keberhasilan kegiatan ini dapat dijadikan model untuk diterapkan di 

desa-desa lain yang memiliki permasalahan serupa. Dukungan yang lebih besar dari 

pemerintah daerah, terutama dalam hal pendampingan teknis dan logistik, akan 

memperkuat pelaksanaan program serupa di masa depan. Selain itu, keberlanjutan 

program ini perlu dijaga dengan mengedukasi perangkat desa untuk memanfaatkan sistem 

digital secara mandiri, sehingga masyarakat dapat terus merasakan manfaat jangka panjang 

dari pengelolaan administrasi yang lebih baik. 
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